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RIZKI RAMADIAN, The Effect Of Exercise Using Video With Seats As The 
Media Toward Foot-Eye Coordination Ability In Hang Tuah 3 Jakarta Junior High School 
Students Who Join Futsal Extracurricular.  
This research aims to know the effect of exercise using video with seats as the media toward 
the foot-eye coordination changes on students who join futsal extracurricular in Hang Tuah 3 
Junior high school. The method used in this research is an experimental method "one group 
Pre-test and Post-test". The research sample using 20 students. This research held on 30 
October 2017 - 29 November 2017. The research instrument used is an foot-eye coordination 
measurement test named Wall pass soccer. The technique of data analysis is using T-Test by 
calculating T-Calculation compared with T-Table at a significant level 0,05. The calculation 
result of the percentage of initial and final foot-eye coordination obtained by difference of 
(𝑀𝐷) 3,1 with standard deviation difference (𝑆𝐷𝐷) 0,99 standard error difference average 
(𝑆𝐸𝑀𝐷) 0,23 in the next calculation obtained T-Calculation 13, 49 and T-Table is 2,09 which 
means T-Calculation= 13,49 is bigger than T-Table = 2,09. This shows that the null 
hypothesis (𝐻𝑜) is rejected and the alternative hypothesis (𝐻1) is accepted. From the 
calculation of foot-eye coordination results show that exercise using video with seats as the 
media can make changes in foot-eye coordination on students of Hang Tuah junior high 
school who join the futsal extracurricular. 
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1. PENDAHULUAN 
Kurangnya aktifitas fisik akan 
membuat manusia mengalami kurangnya 
pengalaman latihan motorik, karena 
aktifitas fisik sangat berkaitan erat dengan 
perkembangan motorik seseorang. 
Sehingga kurangnya aktivitas fisik, 
membuat seseorang kurang akan 
perkembangan motoriknya dan dapat 
berdampak pada kurangnya kemampuan 
koordinasi. Padahal koordinasi merupakan 
dasar kemampuan seseorang untuk 
bergerak. Dimana seseorang yang 
memiliki tingkat koordinasi yang baik 
akan mampu melakukan skill atau teknik 
yang baik, disamping itu juga akan dapat 
dengan cepat dan tepat menyelesaikan 
tugasnya. Salah satunya yaitu koordinasi 
mata-kaki yaitu perpaduan antara mata 
sebagai indera penglihatan dan kaki 
sebagai anggota tubuh yang bergeraknya.  
Kegiatan berolahraga yang 
mengharuskan kita untuk menggerakan 
organ atau anggota tubuh sudah pasti 
bahwa peran koordinasi sangat 
berpengaruh dalam keluwesan dan 
keefektifan gerak. Di Indonesia olahraga 
dikelompokkan menjadi tiga bagian atau 
ruang lingkup, yaitu: olahraga prestasi, 
olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi. 
Olahraga pendidikan diterapkan pada 
lembaga pemerintah seperti Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan 
Sekolah Menengah Atas. Pada tujuan 
pendidikan yaitu menjadikan manusia 
yang seutuhnya selain dapat dilaksanakan 
dalam jam kegiatan belajar mengajar, 
dapat pula dilakukan di luar jam kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan tersebut 
merupakan program kegiatan 
ekstrakurikuler. Salah satunya di SMP 
Hang Tuah 3 Jakarta memiliki 
ekstrakurikuler futsal. Namun, 
berdasarkan pengamatan penulis di 
sekolah ini banyak siswa dalam 
melakukan kegiatan latihan sering 
mengalami kendala dan melakukan 
banyak kesalahan. Contohnya dalam 
menahan atau mengontrol bola dari 
kawannya sering lepas bahkan bola 
tersebut terinjak dan membuatnya terjatuh, 
serta bila diberi latihan koordinasi seperti 
ladder drill, siswa kesulitan melakukan 
gerakan yang dicontohkan pelatih dan 
cenderung sulit berkembang. Penulis 
berasumsi bahwa perlu adanya pemecahan 
masalah dalam memberikan program 
latihan. Yaitu dengan cara memanfaatkan 
media. Banyak sekali media yang terdapat 
di sekitar kita, salah satunya media video 
dan dibantu dengan kursi. Latihan ini 
dapat meningkatkan koordinasi mata-kaki. 
Fungsi dari kursi tersebut membantu siswa 
agar lebih mudah dan membuat siswa 
lebih nyaman karena melakukan kegiatan 
sambil duduk, serta tidak memberatkan 
kerja kaki yang biasanya menopang 
seluruh berat tubuh. Sebab dalam kegiatan 
latihan pada posisi berdiri siswa kesulitan 
dalam menerima materi. Sedangkan video 
yang digunakan dapat menyalurkan 
informasi yang diterima rangsangan indera 
penglihatan atau mata agar dapat 
disalurkan kepada anggota gerak tubuh 
dalam hal ini adalah kaki.  
Pelaksanaan latihan menggunakan 
media video diharapkan dapat 
mempengaruhi kemampuan koordinasi 
mata-kaki siswa dimana dengan 
meningkatkan koordinasi mata-kaki 
mereka akan mengembangakan 
keefektifan gerak mereka secara luas 
dalam kehidupan sehari-hari dan juga 
dalam kemampuan bermain futsal. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Giri Wiarto mendefinisikan 
latihan adalah suatu proses perubahan ke 
arah yang lebih baik, yaitu untuk 
meningkatkan kualitas fisik kemampuan 
fungsional peralatan tubuh dan kualitas 
psikis anak latih. Latihan harus dilakukan 
secara sistematis yaitu latihan dari yang 
mudah ke yang lebih sulit secara bertahap 
dalam jangka waktu yang lama dan 
ditingkatkan secara progresif. Dengan 
program yang kian hari menambah jumlah 
beban latihan, maka setiap latihan harus 
memiliki prospek kepada peningkatan 
porsi latihan untuk mencapai target dari 
suatu latihan. Unsur-unsur pokok dalam 
pembelajaran motorik  menurut Decaprio 
yaitu kekuatan, kecepatan, power, 
ketahanan, kelincahan, keseimbangan, 
fleksibilitas dan koordinasi. 
Media video merupakan salah satu 
jenis media audio-visual, karena media 
inilah yang sudah banyak dikembangkan 
untuk keperluan pembelajaran. Video 
sebagai media audio-visual yang 
menampilkan gerak semakin lama 
semakin popular di masyarakat. Pesan 
yang disajikan dapat bersifat fakta 
(kejadian atau peristiwa penting, berita) 
maupun fiktif (seperti cerita) dan dapat 
bersifat informatif, edukatif dan 
instruksional. Menurut Briggs tentang 
media video adalah suatu alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan yang merangsang 
sesuai untuk pembelajaran. 
 
 
Gambar Proses Latihan Menggunakan 
Media Video Dengan Kursi 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
Kursi merupakan benda yang 
umum ditemui di sekolah. Karena kursi 
merupakan salah satu fasilitas sekolah 
yang harus ada guna membantu preses 
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas 
tersebut erat kaitannya dengan sarana dan 
prasarana sekolah. kursi merupakan benda 
yang termasuk kedalam sarana pendidikan 
di sekolah. Setiap sekolah pasti memiliki 
kursi karena ini merupakan fasilitas yang 
harus dimiliki sekolah guna tercipta dan 
terselenggaranya kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
latihan menggunakan media video 
dengan kursi merupakan suatu proses 
perubahan ke arah yang lebih baik untuk 
meningkatkan kualitas fisik dengan 
perantara media audio-visual serta 
memanfaatkan sarana yang ada disekitar 
yaitu kursi. Karena dalam proses latihan 
tidak harus selalu memberikan metode 
yang sudah ada terus-menerus. Perlu 
adanya kreatifitas dan inovasi demi 
tercapainya suatu tujuan yang sudah 
direncanakan agar peserta didik atau atlet 
tidak jenuh dan selalu termotivasi. 
Koordinasi merupakan 
kemampuan seseorang untuk merangkai 
beberapa unsur gerak, menjadi satu 
rangkaian gerakan yang selaras dan sesuai 
dengan tujuan. Menurut Darwis koordinasi 
berguna untuk: (1) efisiensi dan efektifitas 
tenaga, (2) menghindari cedera, (3) 
berlatih menguasai teknik, (4) 
melaksanakan taktik, dan (5) 
mengembangkan kesiapan mental. 
Menurut Giri Wiarto Kemampuan 
keterampilan koordinasi meliputi : 
1) Koordinasi mata-kaki (foot-
eye coordination). 
2) Koordinasi mata-tangan (eye-
hand coordination). 
3) Koordinasi menyeluruh (over-
all coordination).  
Koordinasi mata-kaki adalah suatu 
perpaduan antara indera penglihat dan 
kaki sebagai alat gerak yang 
melakukan suatu gerakan tertentu yang 
diikuti oleh seluruh bagian tubuh, 
sehingga menghasilkan suatu 
keterampilan gerak yang baik dan 
benar. Hal tersebut seperti dijelaskan 
dalam suatu teori yang mengatakan 
bahwa koordinasi mata dan kaki adalah 
perpaduan kerja otot (kaki) dengan 
syaraf (mata) atau kecepatan reaksi 
otot kaki berdasarkan rangsangan 
syaraf penglihatan (mata). 
Siswa-siswi Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), termasuk dalam 
kelompok masa transisi antara remaja 
menuju masa dewasa atau antara 12 
sampai 15 tahun. Masa tersebut dapat 
dikatakan masa matang belajar dalam 
pendidikan dasar lanjutan formal. Yaitu 
suatu masa remaja awal yang memiliki 
tiga ciri belajar untuk belajar yaitu, matang 
untuk memulai belajar menulis, matang 
untuk belajar membaca dan matang untuk 
belajar berhitung. Masa pertumbuhan 
siswa SMP merupakan proses 
perkembangan insan manusia yang 
memasuki tahapan perkembangan 
kematangan dalam belajar, sehingga dalam 
masa tersebut dimulai proses pendidikan 
di sekolah formal yang dinamakan 
pendidikan dasar. Dalam masa 
kematangan usia sekolah tersebut didasari 
oleh tiga karakteristik siswa SMP yaitu 
pertumbuhan fisik, social, dan mental. 
Futsal adalah kata yang digunakan 
secara internasional untuk permainan 
sepakbola dalam ruangan. Kata futsal 
sendiri berasal dari kata futbol atau futebol 
(bahasa Spanyol atau Portugal yang berarti 
permainan sepakbola) dan salon atau sala 
(bahasa Prancis atau Spanyol yang berarti 
ruangan). Menurut Lhaksana, ada lima 
komponen yang dominan dalam latihan 
fisik untuk olahraga futsal yaitu daya 
tahan, kecepatan,kekuatan, koordinasi dan 
kelincahan. 
HIPOTESIS  
Hipotesis penelitian ini yang diduga 
sebagai berikut : Latihan menggunakan 
media video dengan kursi memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan koordinasi 
mata-kaki pada siswa SMP Hang Tuah 3 
Jakarta yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal. 
2. METODE PENELITIAN 
METODE PENELITIAN. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dengan desain 
penelitian menggunakan One Group “Pre-
Test and Post-Test Design” (pretest-
postest randomized group design). Yaitu 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, adapun yang 
menjadi variabel bebas adalah pengaruh 
media video dengan kursi sedangkan yang 
menjadi variabel terikat adalah koordinasi 
mata-kaki.Setiap peserta dites koordinasi 
mata-kaki sebelum melakukan latihan 
menggunakan media video dengan kursi. 
Adapun pola yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
 
Keterangan : 
P : Populasi 
S : Sampel 
Y ₁ : Tes awal (Pre-test) 
X : Latihan menggunakan media 
video dengan kursi 
Y ₂ : Tes akhir (Post-test) 
Sumber : Sumadi Suryabrata, Metode 
Penelitian 
TEMPAT PENELITIAN. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP Hang Tuah 3, Jl. 
Tangguh Raya Komplek TNI-AL Kota 
Jakarta Utara.  
WAKTU PENELITIAN. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 10 kali pertemuan 
dimulai dengan pengambilan data awal 
kemudian dilanjutkan dengan 8 kali 
pertemuan lalu pengambilan data akhir. 
Pelaksanaan tersebut yakni pada tanggal 
30 Oktober 2017 sampai dengan 29 
November 2017 
Sampel Penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 20 orang yang 
diambil dari populasi dengan 
menggunakan teknik Sampling Jenuh / 
Sensus adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel, yaitu seluruh siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMP 
Hang Tuah 3 Jakarta. 
Instrumen Penelitian. Instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengukuran terhadap variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini, yakni Tes 
koordinasi mata-kaki dengan tes  
menendang bola ke dinding selama 20 
detik (wall pass soccer). 
Teknik Pengumpulan Data. Dalam 
penelitian ini testee melakukan 
pengukuran koordinasi mata-kaki dengan 
wall pass soccer. 
• Tujuannya adalah untuk mengetahui 
kemampuan koordinasi mata-kaki 
siswa. 
• Fasilitas dan alat yang digunakan 
adalah lapangan berdinding, stopwatch 
dan bola sepak. 
• Petugas yang bekerja adalah pengukur 
jarak dan pencatat skor. 
• Pelaksanaan 
Testee melakukan tendangan bola 
ke dinding dengan sasaran dibuat pada 
dinding sepanjang 2,44 meter dengan 
tinggi 1,22 meter. Daerah pembatas untuk 
melakukan tendangan ditandai pada lantai 
dengan ukuran 3,65 meter x 4,23 meter di 
P S Y₁ X Y₂ 
depan daerah sasaran, jarak menendang 
1,83 meter. Tes dilakukan sebanyak tiga 
kali dengan masing-masing waktu selama 
20 detik dan nilai terbesar yang diambil 
menjadi data. 
• Penilaian 
Skor dihitung dari semua 
tendangan yang berhasil dilakukan oleh 
testee dalam waktu 20 detik. Tes ini 
memiliki reliabilitas 0.61 dan validitas 
diasumsikan dengan face validity, dimana 
face falidity merupakan pengukuran 
validitas berdasarkan pendapat dari para 
ahli atas instrument yang digunakan. 
 
Sumber : Johansyah Lubis, Pencak Silat 
Panduan Praktis 
Teknik Pengolahan Data. Penelitian 
ini menggunakan teknik ststistik uji-t 
menurut Anas Sudjiono dengan rumusan 





sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
a. H ₀ : µ ₁ = µ₂ 
b. H ₁ : µ ₁ ≠ µ₂ 
2. Mencari Mean dari Difference 
𝑀𝐷 =  ∑𝐷𝑛  
3. Mencari Standar Deviasi dari 
Difference (SEMD) 
𝑆𝐷𝐷 = �∑𝐷2𝑛 − �∑𝐷𝑛 �2 
4. Mencari Standar Kesalahan Mean 
( SDMD) 
𝑆𝐸𝑀𝐷 = 𝑆𝐷𝐷
√𝑛 − 1 




6. Mencari Nilai t Tabel  
t table dengan derajat kebebasan (dk) 
= n – 1 pada taraf signifikan = 0.05 
7. Menguji nilai t hitung terhadap nilai t 
tabel dengan ketentuan sebagai berikut 
: 
Jika t hitung ≥ t table maka, H ₀ 
ditolak 
Jika t hitung ≤ t table maka, H ₀ 
diterima 
8. Kesimpulan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian. Deskripsi data pada 
penelitian ini meliputi nilai tertinggi, nilai 
terendah, nilai rata-rata, standar deviasi, 
standar error, distribusi frekuensi serta 
histogram dari variabel. Berikut data 
lengkapnya. 

























1. Data Hasil Pengukuran 
Koordinasi Mata-Kaki Awal 
Data yang terkumpul mengenai 
pengaruh latihan menggunakan media 
video dengan kursi terhadap koordinasi 
mata-kaki pada tes awal wall pass 
soccer menunjukkan rentang nilai 
tertinggi 19 kali dan nilai terendah 6 
kali dengan rata-rata koordinasi mata-
kaki awal sebesar 15,1 kali,standar 
deviasi (SD) sebesar 3,18 kali, standar 
error mean (SEMX) sebesar 0,73 kali 
(lihat tabel 1). Hal tersebut dapat 
terlihat pada distribusi frekuensi dan 
histogram berikut : 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi 

















1 6 – 8 7 1 5% 
2 9 – 11 10 2 10% 
3 12 – 
14 
13 1 5% 
4 15 – 
17 
16 12 60% 
5 18 – 
19 
18,5 4 20% 
 Juml
ah 
 20 100% 
Data yang terkumpul di atas 
menunjukkan bahwa dari 20 sampel 
yang ada, terdapat 1 orang memiliki 
koordinasi mata-kaki antara 6-8, lalu 
ada 2 orang yang memiliki koordinasi 
mata-kaki antara 9-11, ada 1 orang 
yang memiliki koordinasi mata-kaki 
12-14, kemudian 12 orang yang 
memiliki koordinasi mata-kaki antara 
15-17, dan ada 4 orang yang memiliki 
koordinasi mata-kaki antara 18-19. 
Dimana nilai koordinasi mata-kaki 
yang sering muncul adalah rentang 
kelas interval 15-17 dengan frekuensi 
absolut 12 dan frekuensi relatif 60% 
dengan nilai tengah kelas tersebut 16. 
 
Gambar 4.1. Grafik Histogram 



















2. Data Hasil Pengukuran 
Koordinasi Mata-Kaki Akhir 
Data yang terkumpul mengenai 
peningkatan latihan melalui penerapan 
media video dengan kursi terhadap 
koordinasi mata-kaki pada tes akhir 
wall pass soccer menunjukkan rentang 
nilai tertinggi 22 kali dan nilai terendah 
11 kali dengan rata-rata koordinasi 
mata-kaki akhir sebesar 18.2 kali, 
standar deviasi (SD) sebesar 2.75 kali, 
standar error mean (SEMX) sebesar 
0.63 kali (lihat tabel 1). Hal tersebut 
dapat terlihat pada distribusi frekuensi 
dan histogram berikut : 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi 

















1 11 – 
12 
11,5 1 5% 
2 13 – 
14 
13,5 2 10% 
3 15 – 
16 
15,5 0 0% 
4 17 – 
18 
16,5 4 20% 
5 19 – 
20 
19,5 11 55% 
6 21 – 
22 
21,5 2 10% 
 Juml
ah 
 20 100% 
Data yang terkumpul di atas 
menunjukkan bahwa dari 20 sampel 
yang ada, terdapat 1 orang memiliki 
koordinasi mata-kaki antara 11-12, lalu 
ada 2 orang yang memiliki koordinasi 
mata-kaki antara 13-14, ada 4 orang 
yang memiliki koordinasi mata-kaki 
17-18, kemudian 11 orang yang memiliki 
koordinasi mata-kaki antara 19-20, dan 
ada 2 orang yang memiliki koordinasi 
mata-kaki antara 21-22. Dimana nilai 
koordinasi mata-kaki yang sering muncul 
adalah rentang kelas interval 19-20 dengan 
frekuensi absolut 11 dan frekuensi relatif 




Gambar 4.2. Grafik Histogram 
Koordinasi Mata-Kaki Akhir 
Pembahasan. Disampaikan tentang nilai 
rata-rata dari hasil yang didapatkan pada 
tes awal adalah 15,1 kali dan pada tes 
akhir 18,2 kali. Dari rata-rata  mengenai 
tes awal dan tes akhir pada pengukuran 
koordinasi mata-kaki menunjukkan adanya 
perubahan hasil yang didapat. Dari hasil 
analisis data diperoleh selisih rata-rata 
(MD) 3,1 dengan standar deviasi 
perbedaan (SDD) 0,99 standar error 
perbedaan rata-rata (SEMD) 0,23 dalam 
perhitungan selanjutnnya diperoleh nilai t-
hitung 13,49 dan nilai t-tabel yaitu 2,09 
yang berarti t-hitung 13,49 lebih besar dari 














hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa 
alternatif (H1) diterima. 
Dari hasil perhitungan koordinasi 
mata-kaki tersebut dinyatakan bahwa 
latihan menggunakan media video dengan 
kursi berpengaruh terhadap perubahan 
koordinasi mata-kaki pada siswa SMP 
Hang Tuah 3 Jakarta yang mengikuti 
ekstrakulikuler futsal. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengukuran dan 
analisa yang dilaksanakan dalam 
penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa latihan menggunakan media video 
dengan kursi berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan koordinasi mata-kaki. 
Dengan kata lain, terjadi perubahan 
koordinasi mata-kaki pada siswa SMP 
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